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Therefore, Classroom Action Research (PTK) was carried
out by applying the Problem Based Learning (PBL) model
with the hope that the final conditions would experience an
increase in student learning outcomes. The results of the
research showed that in the pre-cycle the percentage of
learning outcomes was 35.71%, there was an increase in
student learning outcomes in cycle | of 64.29% and cycle
Il of 85.71% after implementing the Problem Based
Learning (PBL) learning model in Mathematics learning.

PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai suatu proses yang bukan hanya memberi bekal kemampuan intelektual
dalam membaca, menulis, dan berhitung saja melainkan juga sebagai proses mengembangkan
kemampuan peserta didik secara optimal dalam aspek intelektual, sosial, dan personal (Taufik
dalam Fauzia, 2018). Menurut Dalle (dalam Hanafi, 2017), pendidikan adalah usaha sadar yang
dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan
latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan
peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tetap untuk
masa yang akan datang. Sejalan dengan itu, menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Depdiknas, 2003), pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
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Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhan-mulah Yang Maha Mulia. Yang
mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (QS. Al-
Alag dalam (Abdilah & Burhanudin, 2021).

Avyat di atas menjelaskan bahwa pentingnya sebuah ilmu pengetahuan bagi manusia. Allah
memerintahkan seluruh umatnya untuk tidak berhenti memperoleh ilmu pengetahuan. limu
pengetahuan yang diperoleh berasal dari proses pendidikan di sekolah maupun di luar sekolah.
Proses pendidikan memberikan manusia ilmu pengetahuan dalam hal membaca, menghitung, dan
menulis melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan, dalam mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran.

Proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah dipengaruhi oleh peserta didik dan guru
serta model pembelajaran yang digunakan. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan Khodijah
(Asmedy, 2021), proses pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa komponen utama, yaitu guru,
peserta didik, dan model pembelajaran. Ketiga komponen tersebut saling berkaitan dan memegang
peran penting dalam proses pembelajaran. Guru berperan sebagai pengajar, sumber belajar,
fasilitator, model, motivator, pembimbing, dan evaluator. Peserta didik berperan sebagai partisipan
dalam proses pembelajaran. Dan model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para guru dalam merencakan, dan melaksanakan aktivitas belajar
mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Oleh karena itu, model pembelajaran
berperan penting dalam proses pembelajaran yang dilakukan. Salah satu model pembelajaran, yaitu
model Problem Based Learning (PBL)

Setyo et al., (2020), menjelaskan bahwa Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu
model pembelajaran yang menghadirkan berbagai permasalahan dalam dunia nyata peserta didik
untuk dijadikan sebagai sumber dan sarana belajar sebagai usaha untuk memberikan pengalaman
dalam meningkatkan kamampuan berfikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, tanpa
mengesampingkan pengetahuan atau konsep yang menjadi tujuan pembelajaran. Menurut Hosnan
(Novelita dan Darmansyah, 2022), PBL merupakan pembelajaran yang menggunakan masalah
nyata (autentik) yang terstruktur dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan berfikir kritis serta sekaligus
membangun pengatahuan baru. PBL merupakan suatu model pembelajaran yang dirancang dan
dikembangkan agar peserta didik terampil dan memiliki kemampuan dalam memecahkan suatu
masalah maka pembelajaran akan lebih mudah membuat peserta didik aktif dan kreatif (Febrita
dan Harni , 2020 dalam Fatah et al., 2023). Menurut Ibrahim dan Nur (Adreanto, 2016), langkah-
langkah model Problem Based Learning (PBL) meliputi, 1) mengorientasi peserta didik terhadap
masalah, 2) mengorganisasi peserta didik untuk belajar, 3) membimbing pengalaman
individual/kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Proses pembelajaran yang menerapkan model PBL memberikan pengalaman kepada
peserta didik supaya dapat memperoleh hasil belajar yang optimal. Hasil belajar tersebut diperoleh
melalui kegiatan pemecahan masalah autentik (nyata). Sehingga, dalam prosesnya dapat
mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah, kemampuan berfikir kritis, dan sekaligus
membangun pengetahuan baru.

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti pelajaran yang
terjadi akibat lingkungan belajar yang sengaja dibuat oleh guru melalui model pembelajaran yang
dipilih dan digunakan dalam suatu pembelajaran. Pembelajaran akan dikatakan berhasil jika setelah
mengikuti pelajaran terjadi perubahan dari dalam diri peserta didik. Namun, jika tidak terjadi
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perubahan dalam diri peserta didik maka pembelajaran tersebut belum berhasil (Christina &

Kristin, 2016). Hasil belajar diperoleh dari aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor.

Agar dapat mengukur hasil belajar maka diperlukan adanya indikator-indikator sebagai acuan

untuk menilai sejauh mana perkembangan hasil belajar seseorang. Indikator-indikator tersebut
meliputi menemukan, menganalisis dan menyimpulkan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di kelas IV SD Negeri Kesunean 1 Kecamatan
Lemahwungkuk Kota Cirebon, hasil belajar peserta didik masih rendah terutama pada mata
pelajaran matematika. Hal ini dikarenakan guru belum menerapkan model pembelajaran yang
inovatif. Sehingga, peserta didik kurang mampu menemukan, menganalisis, dan menyimpulkan
luas bangun datar persegi. Hal ini didukung dengan hasil dari sumatif akhir semester ganjil yang
menunjukkan bahwa nilai peserta didik kelas IV khususnya pada mata pelajaran matematika belum
mencapai nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), yaitu >70. Diketahui bahwa
pada mata pelajaran matematika sebesar 9 peserta didik dengan persentase 64,29 % berada pada
kriteria tidak tuntas dan 5 peserta didik dengan persentase 35,71% berada pada kriteria tuntas dari
14 peserta didik. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Penerapan
Model Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran Matematika”

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK
merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru kelas sebagai tempat mengajar dengan penekanan
pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktik pembelajaran. PTK digambarkan
sebagai suatu proses dinamis meliputi aspek perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi yang
merupakan langkah berurutan dalam satu siklus atau daur yang berhubungan dengan siklus
berikutnya (Rahman & Saifuddin, 2018). Pada penelitian ini mengaplikasikan model PTK yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart. Rahman & Saifuddin, (2018), menyatakan bahwa model
PTK Kemmis dan Taggart setiap siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu: perencanaan (planning),
tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Untuk lebih jelasnya, dapat
dilihat pada Gambar 1. di bawah ini:

Perencanaan

J

Refleksi SiklusI

{ E Pengamatan
__> Perencanaan

Refleksi SiklusII Pelaksanaan

E Pengamatan

L —>[ >

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Pelaksanaan

2L

-
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Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar tes hasil belajar, lembar observasi

modul ajar, kinerja guru dan aktivitas peserta didik yang bertujuan untuk mengamati terlaksananya

proses pembelajaran dari awal hingga akhir menerapkan model Problem Based Learning (PBL).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes hasil belajar, observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

Tinekat keberhasilan = Jumlah peserta didik yang tuntas belajar X 100%
ihgkat keberhastian = jumlah keseluruhan peserta didik 0

Kemudian setelah mengetahui tingkat keberhasilan hasil belajar peserta didik, selanjutnya
yaitu mengelompokkan tingkat keberhasilan hasil belajar peserta didik dengan lima klasifikasi yan
dapat dilihat pada tabel 1. di bawah ini:

Tabel 1. Klasifikasi Tingkat Keberhasilan Hasil Belajar

Tingkat Keberhasilan (%) Kriteria
>80% Sangat baik
60-79% Baik
40-59% Cukup
20-39% Kurang
<20% Sangat kurang

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif akan didapatkan dari hasil lembar tes hasil belajar untuk mengetahui
nilai rata-rata dan presentase keberhasilan belajar peserta didik melalui penerapan model Problem
Based Learning (PBL), sedangkan data kualitatif akan diperoleh dari hasil observasi modul ajar,
Kinerja guru dan aktivitas peserta didik.

Indikator keberhasilan pembelajaran peserta didik kelas 1V SD Negeri Kesunean 1
Kecamatan Lemahwungkuk Kota Cirebon, pada mata pelajaran matematika dengan menerapkan
model Problem Based Learning (PBL) di ukur dengan tingkat keberhasilan penelitian yaitu 75%
dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) > 70.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Kesunean 1 Kecamatan Lemahwungkuk Kota
Cirebon. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV dan guru kelas IV.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari prasiklus, siklus I dan siklus Il yang terdiri dari satu
kali pertemuan, Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu:

Rekapitulasi Modul Ajar

30 26 27
20
12
10
44,44% 96,30% 100%
0
Prasiklus Siklus 1 Siklus 2

® Jumlah Skor Persentase

Gambar 2. Rekapitulasi Modul Ajar
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Berdasarkan Gambar 2. di atas, rekapitulasi hasil penelitian modul ajar setiap siklusnya
mengalami peningkatan. Pada prasiklus memperoleh jumlah skor 12 (44,44%). Pada siklus 1
memperoleh jumlah skor 26 (96,30%). Pada siklus 2 memperoleh jumlah skor 27 (100%).

Rekapitulasi Kinerja Guru
25

20 21
20
15
10 8
I 38,10% 95,24% 100%
0 aam— —

Prasiklus Siklus 1 Siklus 2

(O]

mJumlah Skor ® Persentase

Gambar 3. Rekapitulasi Kinerja Guru
Berdasarkan Gambar 3. Di atas, rekapitulasi hasil penelitian kinerja guru setiap siklusnya

mengalami peningkatan. Pada prasiklus memperoleh jumlah skor 8 (38,10%). Pada siklus 1
memperoleh jumlah skor 20 (95,24%). Pada siklus 2 memperoleh jumlah skor 21 (100%).

Rekapitulasi Aktivitas Belajar Peserta Didik

14
12
12
10 9
8
6 5
4
? 35,71% 64,29% 85,71%
0 | —

Prasiklus Siklus 1 Siklus 2

mJumlah Skor m Persentase

Gambar 4. Rekapitulasi Aktivitas Belajar Peserta Didik

Berdasarkan Gambar 4. di atas, rekapitulasi hasil penelitian aktivitas belajar peserta didik
setiap siklusnya mengalami peningkatan. Pada prasiklus memperoleh jumlah peserta didik yang
berkriteria baik sebanyak 5 peserta didik (35,71%). Pada siklus 1 memperoleh jumlah peserta didik
yang berkriteria baik sebanyak 9 peserta didik (64,29%). Pada siklus 2 memperoleh jumlah peserta
didik yang berkriteria baik sebanyak 12 peserta didik (85,71%).
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Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik

100,00% 85.71%

80,00%
64,29% 64,29%

60,00%

40.00% 35,71% 35,71%
20,00% I 14,29%
0,00%
Prasiklus Siklus 1 Siklus 2

m Tuntas m Tidak Tuntas

Gambar 5. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik

Berdasarkan Gambar 5. di atas, rekapitulasi hasil penelitian hasil belajar peserta didik setiap
siklusnya mengalami peningkatan. Pada prasiklus jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 5
dengan persentase 35,71%, dan jumlah peserta didik yang belum tuntas sebanyak 9 dengan
persentase 64,29%. Pada siklus | mengalami peningkatan dari 5 peserta didik yang tuntas dengan
persentase 35,71% menjadi 9 peserta didik yang tuntas dengan persentase 64,29%, sedangkan
peserta didik yang belum tuntas mengalami penurunan dari 9 peserta didik yang belum tuntas
dengan persentase 64,29% menjadi 5 peserta didik yang belum tuntas dengan persentase 35,71%.
Pada siklus 1l mengalami peningkatan dari 9 peserta didik yang tuntas dengan persentase 64,29%
menjadi 12 peserta didik yang tuntas dengan persentase 85,71%, sedangkan peserta didik yang
belum tuntas mengalami penurunan dari 5 peserta didik yang belum tuntas dengan persentase
35,71% menjadi 2 peserta didik yang belum tuntas dengan persentase 14,29%. Hasil ini
menunjukkan bahwa setiap siklusnya mengalami peningkatan, karena jumlah peserta didik yang
tuntas telah lebih dari 75% dari target keberhasilan penelitian yaitu 75% dan memperoleh nilai
KKTP yaitu > 70 pada mata pelajaran Matematika melalui penerapan model Problem Based
Learning (PBL). Maka penelitian ini dihentikan pada siklus Il karena telah dianggap berhasil.

Pembahasan

1. Perencanaan penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada peseta didik kelas 1V
materi luas bangun datar persegi SD Negeri Kesunean 1 Kecamatan Lemahwungkuk Kota
Cirebon.

Menurut Nurdin dan Usman (Mudrikah et al., 2021), perencanaan pembelajaran
merupakan pemetaan langkah-langkah ke arah tujuan yang di dalamnya tercakup unsur-
unsur tujuan mengajar yang diharapkan, materi pelajaran yang akan diberikan, strategi atau
metode mengajar yang akan diterapkan dan prosedur evaluasi yang dilakukan yang menilai
hasil belajar peserta didik.

Pada tahap perencanaan, sebelum melaksanakan pembelajaran ada beberapa hal yang
harus disiapkan oleh peneliti yaitu dengan menyiapkan capaian pembelajaran, modul ajar,
metode, model, media pembelajaran, bahan bacaan pendidik dan peserta didik, sumber
belajar, lembar observasi modul ajar, lembar observasi kinerja guru, dan lembar observasi
aktivitas peserta didik serta lembar observasi hasil belajar peserta didik. Metode
pembelajaran yang diterapkan peneliti adalah demontrasi, problem solving, diskusi, tanya
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jawab, soal latihan. Model pembelajaran yang digunakan adalah model Problem Based
Learning (PBL).

Berdasarkan hasil penelitian, perencaaan modul ajar pada prasiklus memperoleh
jumlah skor 12 (44,44%). Pada siklus 1 memperoleh jumlah skor 26 (96,30%). Pada siklus
2 memperoleh jumlah skor 27 (100%).

2. Pelaksanaan penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada peserta didik kelas 1V
materi luas bangun datar persegi SD Negeri Kesunean 1 Kecamatan Lemahwungkuk Kota
Cirebon.

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan tindakan dilakukan 2 siklus dengan satu
kali pertemuan. Kegiatan yang dilakukan terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir dengan membahas materi luas bangun datar persegi menggunakan satuan
baku berupa bilangan cacah pada mata pelajaran Matematika kelas IV. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan menerapkan model Problem Based Learning (PBL). Pada
pelaksanaan pembelajaran siklus 1 menggunakan metode demontrasi, diskusi, tanya jawab
dan latihan, sedangkan pada siklus 2 terdapat perbedaan yaitu demontrasi, problem solving,
diskusi, tanya jawab dan latihan.

Pada kegiatan awal, peneliti melakukan tindakan seperti mengucapkan salam, berdoa,
menanyakan kabar, mengabsen peserta didik, dan menyanyikan lagu wajib nasional garuda
pancasila serta memberikan motivasi kepada peserta didik untuk selalu semangat dalam
belajar dan dilanjut dengan tepuk semangat. Peneliti juga tidak lupa untuk mengajak peserta
didik berperan aktif dalam proses pembelajaran dan menyampaikan materi tujuan
pembelajaran serta memberikan apersepsi kepada peserta didik untuk mengawali
pembelajaran.

Pada kegiatan inti, peneliti menerapkan langkah-langkah model Problem Based
Learning (PBL) yaitu:

a.  Mengorientasi peserta didik terhadap masalah.

Guru menjelaskan materi luas bangun datar persegi dengan melakukan
demonstrasi kepada peserta didik menggunakan media kertas origami. Pada saat
demonstrasi guru bertanya kepada peserta didik terkait bentuk bangun datar dari
kertas origami dan jumlah Kkertas origami yang dibutuhkan untuk menutupi
permukaan persegi. Pada siklus berikutnya guru menunjukkan dua buah media kertas
origami. Guru ingin mengetahui panjang sisi kertas origami dengan meminta bantuan
kepada peserta didik. Setelah mengetahui panjang sisi kertas origami, guru menyuruh
peserta didik untuk mencari luas kertas origami dan ditulis di papan tulis. Jika
jawaban peserta didik kurang tepat, peserta didik lainnya membantu mencari jawaban
yang benar.

b.  Mengorganisasi peserta didik untuk belajar.

Guru membagi peserta didik menjadi 4 kelompok heterogen yang terdiri dari 3-
4 peserta didik. Setelah mereka dibagi kelompok guru membagikan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang berisi alat dan bahan, yaitu kertas origami dan penggaris.
Setelah dibagi kelompok, peserta didik diminta untuk mendiskusikan permasalahan
pada kertas origami untuk mencari panjang sisi dari kertas origami dengan
menggunakan penggaris, kemudian mencari luas kertas origami yang berbentuk
bangun datar persegi.

c.  Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.
Guru mengingatkan peserta didik untuk selalu membaca petunjuk yang ada
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pada lembar kerja peserta didik, dan mengingatkan peserta didik untuk dikerjakan
secara bersama-sama, serta membimbing dan mamantau aktivitas peserta didik
selama proses diskusi sedang berlangsung.

d.  Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.

Guru meminta perwakilan kelompok untuk maju ke depan dan
mempresentasikan hasil diskusi mereka. Ketika presentasi, kelompok lain untuk
menanggapi hasil diskusi mereka. Setelah presentasi selesai guru bersama peserta
didik memberikan tepuk tangan kepada kelompok yang sudah mempresentasikan
hasil diskusi mereka.

e.  Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Guru membagikan lembar soal latihan yang dikerjakan secara mandiri untuk
mengetahui sejaun mana peserta didik memahami materi yang sudah mereka
dapatkan. Sebelum mengerjakan soal guru membimbing peserta didik untuk tidak
lupa menulis nama dan sebagainya.

Pada akhir kegiatan pembelajaran, guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menyimpulkan materi pada pembelajaran yang telah dilakukan. Setelah itu guru
memberikan refleksi, dan melakukan tanya jawab terkait hal-hal yang belum mereka
pahami, serta menutup pembelajaran dengan berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas.

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan kinerja guru pada prasiklus memperoleh
jumlah skor 8 (38,10%). Pada siklus 1 memperoleh jumlah skor 20 (95,24%). Pada siklus
2 memperoleh jumlah skor 21 (100%).

Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitan, aktivitas peserta didik pada prasiklus
memperoleh jumlah peserta didik yang berkriteria baik sebanyak 5 peserta didik (35,71%).
Pada siklus 1 memperoleh jumlah peserta didik yang berkriteria baik sebanyak 9 peserta
didik (64,29%). Pada siklus 2 memperoleh jumlah peserta didik yang berkriteria baik
sebanyak 12 peserta didik (85,71%).

3. Peningkatan hasil penerapan model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Matematika SD Negeri Kesunean 1
Kecamatan Lemahwungkuk Kota Cirebon.

Hasil belajar adalah kemampuan yang didapat oleh peserta didik, baik yang
berkenaan dengan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor setelah ia menerima pengalaman
belajar dari kegiatan proses belajar mengajar. Hal tersebut sejalan dengan teori (Creswell
dan Creswell, dalam Indah dan Farida, 2021), bahwasanya hasil belajar adalah kompetensi
atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau
dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar.

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil penelitian, terdapat peningkatan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran Matematika. Hal ini dapat dilihat dari prasiklus
ke siklus I mengalami peningkatan sebesar 28,58%, dan dari siklus | ke siklus Il mengalami
peningkatan sebesar 21,42%.

Pada prasiklus jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 5 dengan persentase
35,71%, Pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 9 peserta didik yang tuntas dengan
persentase 64,29%, Pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi 12 peserta didik yang
tuntas dengan persentase 85,71%,

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Sukmawati, (2021) yang mengatakan bahwa model Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan hasil belajar Matematika peserta didik dengan ketuntasan belajar klasikal
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peserta didik pada prasiklus 36,67% menjadi 46,67% pada siklus 1 dan 76,67% pada siklus
2. Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa perencanaan
model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SD Negeri Kesunean 1 Kecamatan
Lemahwungkuk Kota Cirebon, dirancang dalam Il siklus. Pada perencanaan, sebelum
melaksanakan pembelajaran, peneliti dan wali kelas 1V bekerjasama dalam melakukan persiapan
terkait capaian pembelajaran, modul ajar, media pembelajaran, bahan bacaan pendidik dan peserta
didik, sumber belajar, lembar observasi modul ajar, lembar observasi kinerja guru, dan lembar
observasi aktivitas peserta didik serta lembar observasi hasil belajar peserta didik. Persiapaan
tersebut dilakukan sebagai acuan guru ketika akan melaksanakan pembelajaran pada siklus 1 dan
siklus 2. Perencaaan modul ajar pada prasiklus memperoleh jumlah skor 12 (44,44%). Pada siklus
1 memperoleh jumlah skor 26 (96,30%). Pada siklus 2 memperoleh jumlah skor 27 (100%).

Pada pelaksanaan model Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran Matematika
dengan materi luas bangun datar persegi kelas IV SD Negeri Kesunean 1 Kecamatan
Lemahwungkuk Kota Cirebon, dilakukan sesuai langkah-langkah sebagai berikut; (1)
mengorientasi peserta didik terhadap masalah, (2) mengorganisasi peserta didik untuk belajar (3)
membimbing penyelidikan individual atau kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. pelaksanaan kinerja guru
pada prasiklus memperoleh jumlah skor 8 (38,10%). Pada siklus 1 memperoleh jumlah skor 20
(95,24%). Pada siklus 2 memperoleh jumlah skor 21 (100%). Selanjutnya, aktivitas peserta didik
pada prasiklus memperoleh jumlah peserta didik yang berkriteria baik sebanyak 5 peserta didik
(35,71%). Pada siklus 1 memperoleh jumlah peserta didik yang berkriteria baik sebanyak 9 peserta
didik (64,29%). Pada siklus 2 memperoleh jumlah peserta didik yang berkriteria baik sebanyak 12
peserta didik (85,71%).

Pada hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan setiap siklusnya. Pada prasiklus
diperoleh persentase hasil belajar 35,71%, terjadi peningkatakan hasil belajar peserta didik pada
siklus | sebesar 64,29% dan siklus Il 85,71% setelah dilakukan penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Matematika.
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